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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN M UTU DALAM PROSES
PEMBELAJARAN DI MTs. YAPSI SUMBERJAYA LAMPUNG BARAT

Oleh:
ROBET YULIUS

ProsesPembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi,
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kuali@lsjar pada diri peserta
didik. kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan hakikat ds helajar serta
hasil belajar, karenpembelajaraimerupakan interaksiang sengaja diprogramkan.
Interaksi tersebut terjadi antara peserta didik yang beldgargan lingkungan
belajarnya, baik dengan pendidik, siswa lainnya, media, dan atau sumber belajar
lainnya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Manajemen
Mutu Dalam Proses Pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampun¢?Bara

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bersifat
menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan data yang ada dan menghasilkan data
deskriptif berupa kat&ata tulisan/lisan dari orargrang dan prilaku yang dapat
diamati dardata tersebut bersifat pernyataan.

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang di peroleh selama penelitian di analisis dengan lateykgkah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulB@dangkan uji lk#sahan data
dilakukan dengan ketekunan dan pengamatan dan triangulasi. Triangulasi yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi tekikri hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut

Prosespembelajaran yang ada &MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat
sudah terlaksana dengan bdikl ini dikarenakan npses pembelajaran yang di
terapkan sudah sesuai dengamtikator dalam teorRusman yang pettis gunakan
Akan tetapi ada juga yang belum terlaksana di karenalesih terdapat guru yang
belum membuat RPP dan Silabus serta terkadang belum menggunakan alat peraga
dan media pembelajaran.
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Artinya: Allah-lah yangmeninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas '‘Arasy, dan menundukkan matahari
dan bulan. masingnasing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah
mengatur urusan (makhlukya), menjelaskan tandanda (kebsaran
Nya), supaya kamu meyakini Pertemuan (mu) dengan Tuhd@nii. Ar
Raodd: 2)

'!Qs.ArRadd [ 13]: 2 .Al-QuanhdantTerjneapaanyglakaRa: Depag RI,
1971)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi abad k&1 ini sungguh memiliki banyak tanttanggsng
harus siap dan sigap dilakukan oleh segenap manusia untuk bisa betisenah
dalam peningkatan SDM (Suoar Daya Manusia) di dalamnygrmasuk pula
ada upaya meningkatkan kualitas dan kualitas ekonomi. SDM merupakan salah
satu faktor kunci dalam reformasi ekonomi, yakni bagaimana menciptakan SDM
yang berkualitas dan memiliki keteramplan serta berdaya saing tinggi dalam

persaingan globalang selam ini kia abaiken.
Allah SWT berfirman Alg u r 6 a n -Bagarahayat 148lberbunyi:
00y E$RET NE (pRASBERN @y Sy THE S (PR oe yEany
&gt B Y@K @AM E &) 3
Artinya : i Aoanlkakh (Batam Iberbudt)akebaikan dimana saja

kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian pada hari kiamat).
Sesumggunya Allah maha®kuasa atas segal

Suparno Eko WidodoManajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), h. 306.

3Departemenagama)-q ur 6 an d a (Jakdrta Tijue: Maghfirah Pustaka, 2006),h 23



Ayat diatas menjelaskan bahwa Allatemerintahkan pada umat manusia
untuk berlombdomba dalam kebaikan, termasuk juga menciptakan SDM yang
berkualitan dan memiliki keterampilan dan berdaya saing tinggi dalam

persaingan global.

Membangun sumber daya berkualitas harus nuemgnkan pembanguma
pendidikan, dalam konteks pembangunan nasional, karena melalui upaya
pendidikan, pembangunan sumber daya manusia yang berdaya saindapejgi
di kel ola secara ter encaalan undareyndadgu r ,
Republik Indonesia Nomor 20 tahu@(B tentang sistem pendidikan nasional,
pengertian pendidikan adalalsaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya serta keterampilan yang diparldirinya,

masyarakat, bangsdan negara.

Manajemen mutu pembetagn menjadi sebuah keniscayaan dalam
memastikanpenyelenggaraan proses pendidikan yang bermutu, manajemen mutu
dalam bidang pendidikan banyak mengalami kemuliKesulitan yang dihadapi

pendidikan antara lairf

Pertama,lembaga pendidikan berbeda dengan layanan jasa dan perdagangan

lainnya, karena tugas pendidikan agar siswa memiliki berbagai nila dan nilai

“Mila Badriyah,Manajemen Sumber Daya ManusiBandung: Pustaka Setia, 2015), h.296.
JU SIDIKNAS (UU RI No. 20 Th. 2003), (Jakarata: Sinar Grafika,2013),h.3.
®Deden Makbulloh, h.48.



kepercayaalyang sukar untuk diukukKedua,tujuan pendidikan termasuk yang
sukar diukur tigkat ketercapaiannya pada saat siswa selesai proses belajarnya
disekolah.Ketiga, peserta didik disuatu pihak sebagai pelanggan yang harus
diberikan pelayanan dan pembelajran terbaik, namun disisi lainnya sebagai
manusia dapat menentukan sendiri pilihatvdaé&knya.Keempatkepala sekolah

dan guru memiliki latar belakang yang sama yaitu guru . sitem koordinasi antara
kepala sekolah dan guru terkadang menjadi saling bergesekan, tidak sebagai

atasan dan bawahan sebagaimana dalam perusahaan.

Kelima, manajemensekolah menghadapi masalah fragmentatif, sehingga
pengambilan keputusan sekolah banyak dipengaruhi oleh faktor tuntutan dari
pihak luar,seprti wali siswa, pemerintah dan lapangan kedfgenam kepala
sekolah memiliki tugas mengajar yang sering menjaaliksi sehingga kurang
memiliki waktu untuk melakukan manajemen mutu sekolah. Tugas rangkap
menyebabkan tidak optimalkan tugas tersebut, karena tugas satu dengan yang
lainnya tidak dapat dibatasi jelas. Menjadi guru harus profesional, dengan
demikian juga ranjadi kepala sekolah harus profesional. Profesional dalam dua

bidang secara bersamaan seringkali menjadi kefdala.

Lembaga pendidikan dalam menerapkan manajemen mutu, agar berhasilm
perlu dirumuskan beberapa prinsip pols#bagaimana dikemukakan Sharples,

dan kawarkawan, antara lain;pertama, tanggung jawab dan dukungan

’Ibid.h.48



(commitment).Stelah itu muncul komitmen dari semua pihak dalam lembaga
tersebut Kedua,pendidikan dan pelatiha@ducation and training)Pendidikan

dan pelatihan tentang mutu bukan hanya untuk pelaksana atau bagian
administrasi, melainkan semua civitas akademika. Pendidikan dan pelatihan ini
ditujukan untuk menghadapi perubahan dan perbaikatiga, penerapan dan
praktik (application and practice). Kegmat, standarisasi da pengenalan
(standardization dan recognation). Manajemen mutu memerlukan adanya
keseragaman dalam penerapan, sehingga mutu layanan pendidikan yang

disampaikan merupakan stan8ar.

Menurut fusco, faktor kesuksesan manajemn mutu dal&iorsgendidikan
antara lain: pertama,kepemimpinan yang kuakedua,perbaikan sistem secara
berkesinambungarKetiga, metode statistik, yang dimaksud disini bahwa setiap
personel yang melaksanakan manajemen mutu harus berani berbicara
berdasarkan dataaat fakta.Keempatmemiliki visi dan nilai bersam&elima,

pesan dan prilaku konsisten disampaikan pada pelariggan.

Manajemen mutu pembelajarasudah menjadi komitemen kuat bagi
pemerintah Republik Indonesia dengan diterbitkannya peraturan perundang

undaman seperti undarigdang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

8bid.h.48
®Ibid.h.4849



Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 13 Tahun 2015

tentang standar pendidikan Nasional.
Teori tersebut dijabarkan oleh Umi Hanik sebagai berikut:

1. Perencanaan mutu meliputi l&adrlangkah yang diperlukan, sebagai
berikut:
a. Menentukan siapa yang jadi pelanggan;
b. Mengidentifikasi kebutuhan poara pelanggan
c. Mrngrmbangkan produkdengankeistimewaan yang dapat
memenuhkebutuhan pelanggan;
d. Mengembangkan sistem dan proses yang memungkinkan
organisasi untukmenghasilkan keistimewaan tersebut;
e. Menyebarkan rencana kepada level operasi$nal.
2. Pengendalian mutu meliputi langktmgkah yang diperlukan sebagai
berikut:
a. Menilai kinerja kualitas aktual;
b. Membandingkn kinerja dengan tujuan;
c. Bertindak berdasarkan perbedaan antara kinerja dan tdjuan.
3. Perbaikan mutu meliputi langkdangkah yang diperlukan, sebagai

berikut:

®Ymi Hanik, Implementasi Total Quality Management Dalam Peningkatan Kualitas
Pendidikan(Semarang: Rasail Media Group, 2011), h.26.
Y1pid.h.50



Mengembangkan infrastruktur yang dilakukan untuk memperbaiki

kualitas setiap tahun ;

Mengidentifkasi bagiarbagian yang memerlukan perbaikan dan

melakukan proyek perbaikan;

Membentuk suatu tim proyek yang bertanggung jawab dalam

menyelasaikan setiap proyek;

. Memberikan timtim tersebut apa yang mereka butuhkan agar

dapat mendiagnosis masalah guna ebgékan sebab masalah

utama, memberikan solusi, dan melakukan pengedalian yang akan

mempertahankakeuntungan ya ng diperoléh.

Teori diatas yang penulis gunakan sebagai indikator mutu. Berdtat d

prasurvey implemdasi manajemen mutudi MTs. YAPSBumberaya

Lampung Barat:

Tabel 1. Indikator Manajemen Mutu PembelajaranMTs.
YAPSI Sumberjaya Lampung Barat

Aspek yang Diteliti

Keterangan

Terlaksana | Tidak
terlaksana

Perencanaan
Mutu

1. Menentukan siapa yan(
jadi pelanggan

2bid.h. 2627.



. Mengidentifkasikebuth

anpelanggan

. Mengembangkan

produk dengan
keistimewaan yang
dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan

. Mengembangkan sister

dan proses yang
memungkinkan
organisasi untuk
menghasilkan
kistimewaan tersebut

. Menyebarkan rencana

kepada level
operasional

Pengendalian
Mutu

. Menilai kinerja kualitas

aktual

. Membandingkan kinerjz

dengan tujuan

. Bertindak berdasarkan

perbedaan antara kiner
dengan tujuan

Perbaikan
Mutu

. Mengembangkan

infrastrukturyang
diperlukan untuk
melakukan perbaikan
setiap tahun

. Mengidentifikasi

bagianbagian yang
memerlukan perbaika
dan melakukan proyek

. Membentuk suatu tin

proyek yang
bertanggung jawa
dalam menyelsaika
setiap proyek

. Memberikan timtim

tersebut apa yan
mereka butuhkan agi
dapat mendiagnos
masalah, gun




menentukan penyebé
sumber data utam
memberikan solusi, da

melakukan
pengendalian yang ake
mempertahankan
ketentuan yan(
diperoleh

Sumber : hasil wawancara kepala sekolah, guru, dan staf tata uasaha dividps
Sumberjaya Lampung Batr

Dari data hasipra survey diatas , diketahbahwa dalam perencanaan mutu,
sekolah kurang menyebarkan / mensosialisasikan rencana pada level oprasional dan
perbaikan mutu belum berjalan dengan maksimal den sekolah tidak mengidentifikasi

bagianbagianyang memerlukan perbaikan dan melakukan proyek perbaikan.

Dalam konteks pembelajan pengertian muwt mengacu pada proses
pendidikan dan tasil pembelajararMutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada
mutu lulusan. Merupakan suatu yang mustahil, mkkah atau sekolah menhasilkan
lulusan yang bermutujka tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula.
Merupakan suatau hal yang mustahil pula, jika proses pendidikan yang bermutu jika
tidak didukung oleh faktefaktor penunjang proses pembelajargang bermutu

pula’®

Inti dari proses pendidikan adalah pebelagran, pembelaan menurut 6djana
dalam buku Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik adalah setiap u@eng

sitematis dan sengaja untuk menciptakan kegiatan intruksi edukatif antara dua pihak,

3Bujang RahmarQp. Cit.,h. 157.



yaitu antar peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang
melakukan kegiatan membelajrak4nPerintah untuk melaksanakan pembelajaran

termasuk dalam firmaAllah SWT:

+ DEBAGREE 87 TU BeBdee?® 6B2 | 9% iy 3¢ iy + VEBY MOEY Bes
dicet} B9BZ | P8O dceDs 6l Oy
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhkamu

Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia

mengajar kepada manusi apa yang tidak diketahuinya. (Q&lagt 1-5.)"

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah memerintahkan umat manusia untuk
belajar, dan dalam belajar pasti merhkan guru sehingga tercipta kegiatan

pembelajaran.

Sedangkan mutu pembelajaran pada hakiktanya menyangkut mutu proses dan
mutu hasil pembelajaran. Haslimenjelaskan bahwa mutu proses pembelajaran
diartikan sebagai mutu aktivitas pembelajran yang diliatkan oleh guru dan

peserta didik di kelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembelajran

“Dirman dan Cicih Jurasifegiatan Pembelajranang Mendidik,(Jakarta: Rineka Cipta,
2014, h.7.
Departemen agama, h. 597.



adalah mutu aktivitas pembelajran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar

nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa-nilai.'®

Berkaitan dengan pembedegn uang bermutu, Pudji Muljono dalam

menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajran mengandung lima rujukan yaitu:

1)

2)

Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut : sepadan dengan
karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat maupun
perorangan,cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai dengan
kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan sesuai dengan
teori, prinsip, dan / atau nilai baru dalam pendidikan.

Pembelagran yang bermutu juga harus punya daya tarik yang kuat,
indikatornya maputi: kesempatan belajar yang tersebar dan karena
itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah dicerna
telah diolah sedemikian rupa, kesempatan yang tersedia yang
diperoleh siaoa saja pada setiap saat diperlukan, pesan yang diberikan
pada saatlan peristiwayang tepat, keterandalan yang tinggrutama
karena kinerja lembagadan lulusannya yang menonjol,
keanekaragaman sumber baik sengaja dikembangkan maupun yang
sudah tersedia dan dapat dipilih serta dimanfaatkan untuk kepentingan
belajar, chn suasana yang akrab hangat dan merangsang pembentukan

kepribadian poeserta didik.

%Bujang RahmarQp. Cit., h. 156157.



3)

4)

Evektifitas pembelaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan,
atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi,
a t adoingfthe right thingd Pengertian ini mengandungdung ciri:
bersistem (sistematik), yaitu dilakukan secara teratur, konsisten atau
berurutan melalui tahap perencanaan, pengembangan, pelaksanaan,
penilaian dan penyempurnaan, sensitif terhadap kebutuhan akan tugas
belajar dan kebuhan pembelajar, kejelasan akan tujuan dan karena
irtu dapat dihimpun usaha untuk mencapainya, bertolak dari
kemampuan atau kekuatan mereka yang bersangkutan (perserta didik,
pendidik, masyarakat dan pemerintah).

Efisiensi pembelagyan dapat diartikan sepai kesepadanan antar
waktu, biaya, dan tenaga Yng digunakan dengan hasil yang diperoleh
atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu dengan benar. Ciri
yang terkandung meliputi : merancang kegiatan pembelajaran
berdasarkan model mengacu pada kepeatingebutuhan kondisi
peserta didik pengorganisasian kegiatan belajar dan pembelajaran
yang rapi, misalnya lingkungan dan latar belakang diperhatiikan,
pemanfaatan berbagai sumber daya dengan pembagian tugas
seimbang , serta pengembangan dan pemanfaataka ssumber
belajar sesuai keperluan, pemanfaatan sumber belajar bersama, usaha
inivatif yang merupakan penghematan, seperti misalnya peratagiaj

jarak jauh dan pembelajran terbuka yang tidak mengharuskan



pembangunan gedung dan mengangkat tenaga pendidik gigai
secara tetap. Inti dari berbagai efisiensi adalah mengembangkan
berbagai faktor internal maupun eksternal (sistemik) untuk menyusun
alternatif tindakan dan kemudian memilih tindakan yang paling
menguntungkan.

5) Produktivitas pada dasarnya adalah akkan atau proses yang
memungkinkan diperoleh nya hasil yang lebih baik dan lebih banyak.
Produktivitas pembelajan dapat mengandung arti: perubahan proses
pembelagran (dari menghafal dan mengingat ke menganalisi dan
mencipta), penambahan masukan dalaosgs pembelajaran (dengan
menggunakan berbagai macam sumber pembelajran), peningkatan
intensitas peserta didik dengan sumber belajar, atau gabunngan ketiga
nya dlam kegiatan belajembelajran sehingga menghasilkan mutu
yang lebih baik, keikutsertaan dai pendidikan yang lebih luas,
lulusan lebih banyak, Iulusan yang lebih dihargeeh masyarakat,

dan berkuragnyaangka putus sekoldf.

Teori diatas penulis jadikan sebagai indikator mutu pendalaj
berikut data hasil pra survey mytembelajaran di MTs. YAPSumberjaya

Lampung Barat.

Tabel 2. Indikator Mutu Pembelajaran

Ybid.h.303



No Agpgk yang Penilaian Ket
Diteliti A B C D E

1 Kesesuaian \ Baik

2 Daya Tarik V Cukup

3 Efektivitas \ Baik

4 Efisiensi \% Cukup

5 Produktivitas V Cukup

Sumber : Hasil wawancara dan absasi kepada guru di MTs. YAPSI

Sumberjaya Lampung Barat

Keterangan :

A = Baiki sekali (memenuhi empat indikator)
B = Baik (mencukupi tiga indikator)

C = Cukup Baik (memenuhi dua indikator)
D = Kurang Baik (memenuhi satu indikator)

E = Tidak Baik ( tidak memenuhi satu pun indikator)

Dari data hasil pra survey diatas, diketahui bamautu pembelafan di

MTs. YAPSISumberjaya Lampung Barat Cukup Baik

Mengapa cukup baik di karnakan pada saat penolelakukan
wawancara kepala sekolah bahwasanya di MTs. Yapsi Sumberjaya Lampung
Barat ini pada tiap tahunnya adanya peningkatan jumlah siswa dari tahun ke
tahunnya, sehingga penulis berminat untuk melakukan penelitian di MTs.

Yapsi Sumberjaya Lampung Edr



Dari datadata pra survey di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
implementasi manajemen mutu dalanoges pembelajaran di MTs. YAPSI

Sumberjaya Lampung Barat.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut diatas dajiaentifikasi
masalah sebagai blui :
1. Diduga kurangnnya tenaga pengajar
2. Sarana dan prasarana terlihat belum memadai
3. Proses belajar mengajar terindikasi tidak menerapkan konsep manajemen
mutu
4. Diduga peserta didik kurang menaati peraturan yang ada diXARSI

Sumberjaya Lampung Barat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dapat di identifikasi maka
dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada Implementasi Mnajemen

Mutu Dalam Proses Pembelajaran Di MTs. YAPSI Sumberjaya uagBarat.



D. RumusanMasalah

Dalam suatu masalah penelitian selalu terkait masalah yang harus
dipecahkansebab halkiatnya penelitian tersebut mengaharus mampu untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu permasalahan penelitian
harus diketahui dengan jelas, sehingga penelitian dan pemecahannya dapat

dilakukan dengan efektif serta dapat dibatasi dengan penanganan yangfesifik.

Dalam penelitian ini penulis mewoKuskan penelitian di MTs. YAPSI
Sumberjaya Lamyng Barat dengan peaslahan: bagaimana Implementasi
manajemen mutu dalam proses pembelajaran di MWARPSI Sumberjaya

Lampung Barat?
E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, p#s ingin ingin mengetahui
ImplementasiManajemenMutu Dalam ProsesPembelajaran di MTs. YAPSI

Sumberjaya Lampung Barat.
F. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan secara teoritis dan

praktis adalah sebagai berikut

18 exy J. MoelongMetodelogi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
h. 92.



a. Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetalizn sebagai
perbandingaiperbandingan penelitian lebih khusus nya tentang manajemen
mutu.

b. Untuk menambah pengalaman, wawasan serta ilmu pengetahuan untuk
memenuhi syarat akademik bagi peneliti untuk mencapai gelar sarjana.

c. Dapat menjadi acuan dalam mendamgkan manajemen mutu dan proses
pembelajaran pada lembaga pendidikan islam khususnya baik negri maupun

swasta.

Kerangka Pikir
Kerangka Pikir Fokus pada penelitian ini adalah pada Implementasi

ManajemenMutu Dalam Proses Pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya
Lampung Barat.Pentingkirany@adrasalselalu berupayameningkatkanmutu
lembagapendidikannyasehinggadapatmelahirkanlulusanyangbermutusesuai
dengarharapardankebutuharmasyarakamaupunsiswaitu sendiri.
Penerapamanajemen proses pembelajajaga dapatdiketahuimelaluiaplikasi
pendekatan sistematis Dalam penbelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu
:perencanaan, pelaksanaan, danevaluasi.

Keberhasilarkepala madrasah dalamengoptimalkarproses pembelajaran
dipengaruhibleh input dan proses yang berlangswsafingggika digambarkan

bagamyaadalahsebagaberikut :



Proses Pembelajaran

Perencanaan
Pembelajaran

Pelaksanaan
Pembelajaran

EvaluasiProses

Pembelajaran




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Mutu Pembelajaran
1. Manajemen
a. Pengertiam€manajemen
Secara sistematis kata manajemen berasal dari kataikeria mayaregg e 0
berarti mengurus, mengatur, ngemudikan, mengendalikan, menangan

mengelolamenyeleggarakan, menjalankan, melaksanakan dan memimpin.

Katai ma n a g e beeasat dari bahasa latfinma nyarnm berarttangan,
kemudi an maennujsaadti bekérja berkakali menggunakan tangan,
ditambah imbuharfi a g r gamgoberarti melakukan sesuatu isglga menjadi
i ma n a g yaagr berarti melakukan sesuatu berkalii dengan menggunakan

tangan’

Namun demikian dari pikirapikiran ahli tentang definisi manajemen

kebanyakan menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses tertentu yang

Ara Hidayat dan Imam Machakengelolaan Pendidikan: Konsérjnsip, dan Aplikasi dalam
Mengelola Sekolah dan MadrasgBandungPustaka Educa, 2010)1h.



menggunakan keampuan atau keahlian untuk mencapai suatu tujyamg di
dalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan setdarah dan dapat
pula menonjolkan kekhasan atau gaya manajer dalam mendayagunakan

kemampuan orang lain.

Menurut Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan
manajemen adalafl- tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata
dabbara(mengatur) yang banyak terdapat dalarQalr 6 an sepert f
SWT:

DBl ¢ RERGIB AW QY 16 kA B0x F8°) WABE BEESAGA t
Sl B B

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik
kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seahun

menurut perhitungan (@Qu r 6 a n -Sajdaha3° a's

Dari ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT. Merupakan pengatur alam.
Akan tetapi, sebagai khalifah di bumi ini, manusia harus mengatur dan mengelola

bumi dengan sebailiaiknya sebagaimana AllaM3 mengatur alam raya ini.

Meskipun cenderung mengarah pada satu fokus tertentu, para ahli masih
berbeda pandangan dalam mendefinisikan manajemen. Menurut Hersey dan
Blanchard, manajemen merupakan suatu proses bagaimana pencapaian sasaran

organisasi melalu kepemimpinan. Stoner, manajememerupakan proses

®Departemen RIAR dzNX | Y R y(JakartaS SyENS dANKRI- Y B 416 1 0 =

r



perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasansabahpara
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Sudjana manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan
wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan noomaa yang telah ditetapkan
dan dalam pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang b&herapa orang yang ada dalam

organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan tefsebut.

Manajemen diartikan sebagai koordinasi dari semua susoipeler yang
mencakup proses dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan supaya meenoleh keadaan yang obyektif sebagaimana
dikemukakan oleh Henry L. Sisk dalam bukuniganciples of Management,
fimanagement is the coordination of all resources through precesses of
planning, organizing, directing, and controlling in order to attaitated

objecfiveso

Dari definisi tersebut,manajemen adalah mengkoordinasikan semua
sumbersumber melalui prosgwoses perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan, dan pengawasan di dalam ketertiban untuk mencapai tujuan.

ZTim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indomdaimjemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2011), 86.

227im Dosen Administrash. 87.

2 Henry L. Sislgrinciples Of Managemen(iBrighton: SouthVesten Publishing Company, 1969),
h. 10



Dari beberapa pengertian di stdapat disimpulkan bahwa manajemen
merupakan suatu kegiatan yang memiliki target dan tujuan dengan menggunakan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dalam

mencapatujuan yang efektif dan efisien.

b. Fungsi Manajemen

Fungsifungsi manajemen sebagai berikut:

1) PerencanaarP(anning

Perencanaan adalah proses penerapan dan pemanfaatan sumber daya
secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegegatan dan
upayaupaya yang akan dilaksanakan secara efektifefesen dalam

mencapai tujuan.

Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media
pengajaran, penggunaan pendekatan atetode pengajaran, dalam

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester

yang akan datang untuk mencapai tujuan terténtu.

24 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikgfogyakarta:Ar-Ruzz Media,
2009),Cet.3, h2324



Prosesperencanaardilaksanakansecarakolaboratif atau kerjasama,
artinya dengan mengikutsertakan personatirasah dalam semua tahap
perencanaan. Menurut Hoyle bahwa sangat perlu bagi seorang pengajar
atau personel lain yang berkepentingan dengan tujuan madrasah
dilibatkan dalam perencanaan, karenanya masyarakat madrasah
bertanggung jawab atas perencanaan yeadgh ditetapkan.Untuk
membangun kerjasama yang baik dan perencanaan yang tepat
diperlukan personel yang berpengalaman dan berpengetahuan dalam
bidang perencanaan agar dapat menentukan dengan tepat apa yang
harus dikerjakani The pl anni n g vepawayfcom Hang mu s t
based solely on the input dimension of plans. emphasis should be
placed on collating output data, on the relationship between inputs and
outputs and. most importantly, on the actually happening in the

classroom.”® (Godfrey)o

Proses peretanaan harus bergerak jadhari yang hanya didasarkan
pada dimensi masukan rencana. Penekanan harus ditempatkan pada
menyusurdatakeluaran, pada hubungan antara masukan dan keluaran.

yang paling penting, pada sebenarnya terjadathm kelas.

25Godfrey Baldacchino and Charles J. FarrugéhicationalPlanning and Management iSmall
States Concepts and Experienftamdon:Commonwealth Secretaridublicatins,2002}.151



Perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting dalam

memandu guru untuk melaksanakan tugas profesionalnya sebagai pendidik

dalam melayani kebutuhan belajar para siswa. Perencanaan pengajaran juga

dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses peganbela

berlangsung.

Perencanaan pembelajaran pada prinsipnya meliputi :

. Menetapkan apa yang mau dilakukan oleh guru, kapan dan
bagaimana cara melakukannya dalam implementasi pembelajaran.

. Membatasi sasaran atas dasar tujuan instruksional khusus dan
menetapkn pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang maksimal
melalui proses penentuan target pembelajaran.

. Mengembangkan alternatifternatif yang sesuai dengan strategi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,dan pengawasan dapat
diimplementasikan dengan aix dan benar dalam program
pembelajaran.

. Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk

mendukung kegiatan pembelajaran.



e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan renganaana dan
keputusarkeputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada

pihak- pihak yang berkepenting&h.

Mengacu pada implementasi fungsi perencanaan dalam kegiatan
pembelajaran tersebut, sehingga dikembangkan sejumlah indikator tentang
perencanaan pembelajaran yang mencakup penyusunan kegiatan
pembelajaran, penetapan dan peakan tujuan pembelajaran,
pengembangan strategi pembelajaran, pengumpulan data dan informasi
pendukung pembelajaran, dan pengomunikasian remeacana

pembelajaran tersebut kepada pihak terkait.

Bentuk perencanaan pembelajaran dimaksud, diukur dengan
penyusunan Rencana Pelaksan&@ambelajaran (RPP) dinyatakan dengan
sejumlah komponen, yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, metode

pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

2) Pelaksanaaratuating

a) Fungsi manajemen pembelajaran lainnyalalah pelaksanaan.

Penerapan fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran, meliputi:

2 Syaiful Sagal&onsep dan MaknBembelajaran Untukembantu Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar{BandungAlfabeta,2012)h. 143



Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk
institusi maupun pembelajaran secara rinci dan jelas.

b) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan
rencana dan pengambilan keputusan.

c) Mengeluarkan instruksnstruksi yang spesifik ke arah pencapaian
tujuan.

d) Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervisi oleh kepala
sekolah terhadap guru, membimbing, memotivasi, dan memberi
tuntunan atau arahan yangggloleh guru terhadap pelayanan belajar
kepada peserta didik.

3) Evaluasi Evaluating

Menurut Bloom et.alevaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara
sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan.
Sedangkan menuruStuffle beamet. al evaluasi merupakan proses
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna

untuk menilai alternatif keputusah.

Evaluasi adalah pertimbangan menurut suatu pera ngkat criteria yang

disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan, Eualnasnerupakan

*"Daryanto,Evaluasi PendidikafJakrta: PT Rineka Cipta, 2001)Jk.



proses untuk memberikan penilaian dalam berbagai kegiatan serta menilai

sejauh mana usaha mencapai tujuan yang telah ditetdpkan.

4) Pengawasartntrolling)

Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan
pada manusiabenda, dan organisasi. Menurut Amtly, Dearden dan
Bedford mengemukakan bahwa pengawasan dimaksudkan untuk
memastikan agar anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki
dengan mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi serta

memanfaatannya untukmengendalikan organisasi.

Jadi pengawasan dilihat dari segi input, prosmgput maupun
outcome Dalam konteks pembelajaran pengawasan dilakukan oleh kepala
madrasah terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar.
Kemudian magawasi pihalpihak yang terkait dengan pembelajaran apakah
dengan sunggulungguh memberikan pelayanan kebutuhan pembelajaran.

Pengawasan dalam perencanaan pembelajaran meliputi:

a) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan

rencana pembelajaran

% Nanang Fatat,andasan Manajemen, h. 107.



b) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan merumuskan
tindakan koreksi, menyusun standtandar pembelajaran dan sasaran
sasaran.

c) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap
penyimpangan baik institusi satuan pendidikan maupun proses
pembelajarafi’

Jika rencana itu berhasil dan konsisten sesuai dengan rencana, maka
hendaklah bersyukur serta berniat lagi untuk melaksanakan rersrarzaa
berikutnya. Kaitannya dengan pengawasan Allah swt juga sudah

mengingatkan dalam firman Allah :

déehpdEeBapEs AeccHN WK Aeccbb BENBAGA §)g

Artinya:Padahal sesungguhnya bagi kamu ada lakat-malaikat) yang
mengawagpekerjaanmu),yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekefjaan
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa ykamgu kerjakangl-l nf i Sar 10

12)°

Ayat diatas menjelaskan bahwa semperbuatanyang dilakukan
oleh manusia akan selalu diawasi aleddakat yang ada disamping kanan

dan kiri mereka, damencatat semua pekerjaan.

2 syaiful Sagal#&onsep daMakna Pembelajararh. 147
% Departemen RIAFv dzZND | Y R y(JakartaS SyBES dANKI B 687 n b0 =



B. Mutu Pembelajaran
a. PengertiarMutu Pembelajaran

Faktorfaktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran mahasiswa
baik secara eksternal maupun internal diidentifikassetvagai berikut. Faktor
faktor ekstemal mencakup dosen , bahan ajar, metode, media dan teknologi,
budaya belajar, interaksi di kelas, perpustakaan dan in formasi di
laboratorium/praktikum dan tugas ahir, pembelajaran berbasis ICT dan akses
yang menduniayutorial, program kerja sama kepakaran dan sitem pembelaran.

Dosen mempunyai keterbatasan dalam mengakses informasi baru yang
memungkinkan ia dapat mengetahui perkembangan terahir dibidangnya.
Sementara itu, bahan ajar perkuliahan dipandang oleh mahateslahu
teoretis dan kurang kontekstual. Metode pembelajaran bersifat membosankan
dan kurang memanfaatkan berbagai media dan teknologi secara optimal.
Penggunaan teknologi, media, alat bantu pembelajaran oleh dosen lebih banyak
di tentukan oleh ketersedia alatalat tersebut, bukan oleh kesesuaiannnya
dengan tujuan pembelajaran. Budaya akademis yang kondusif bagi
diterapkannya berbagai inovasi belum terbentuk. Sitem yang berorientasi pada
mutu jugabelum terbentuk sehingga sistem mutu pembelajaran bespat d
bekerja dengan baik.

Faktor internal dalam diri mahasiswa mencakup motivasi belajar,

kemampuan awal, kemampuan belajar mandiri, akses informasi dan penguasaan



bahasa inggris, dan kesenjangan belajar. motivasi yang rendah ditandai dengan
cepatnya merek merasabosan, berekspektasi instgguick yelding),sukar
berkonsentrasi, tidak dapat mengatur waktu, malas mendalami bidang ilmu, dan
malas mengerjakan pekerjaan rumah.

Mutu adalah bagiandari konseprlotal Quality Management
(TQM) yang merupakan suatgpendekatan pengendalian mutu melalui
penumbuhan partisipasi karyawan.

Total Quality Management merupakan mekanisme formal dan
dilembagakan yang bertujuan untuk mencari pemecahan persoalan dengan
memberikan tekanan pada partisipasi dan kreativitas dicakaayawan.

Menurut Bounds,Total Quality Managemenadalah sistem manajemen
yang berfokus pada orang yang bertujuan untuk meningkatkan mutu secara
berkelanjutan atau kepuasan pelanggan pada biaya yang sesungguhnya. Selain
itu, Total Quality Managememtiga didefinisikan sebagasistem manajemen
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan yang melibatkan seluruh anggota
organisast-

Menurut FandyTjiptono dan Anastasia Diahatal Quality Management

merupakan suatu pendekatan dalam mé&maan usaha yang meoba untuk

%1 Basuki WibawaManajemen Pendidikan Teknologi Kejuruan dan V¢Rasii Aksara, 2017,
300.

%2 Sri Minarti, Manajemen Sekolah : Mengeldl@ambagaPendidikan Secara Mandifiyogy&arta :
Ar-Ruzz Media,2012), 838



memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungarthya.

Dari definisitersebut TQM adalah filosofi perbaikan terasnerus yang
dapat memberikan lembaga pendidikan denganusatt alat praktis untuk
memenuhi dan melampaui kebutuhan pelanggan sekarang dan masa depan,
keinginan, dan harapaMendengar istilah mutu (kualitas), pemikiran tertuju
pada suatu benda atau keadaan yang baik.

Mutu (kualitas)lebih mengarah pada &w yang baik Mutu secara umum
adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan
atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan mutu mencakup input, proses dan
out putpendidikart*

Pembelajaran adalah upaya membekaa siswa Pembelajaran
merupakan proses yang sangat vital dalam mencerdaskan kehidupan manusia.
Tanpa adanya pembelajaran, guru tidak akan dapat mengarahkan para siswa
menemukan pengetahuan, mengembangieayp positif, dan melatih potensi
psikomotoriknya. Dengan kata lain pembelajaran pada hakikatnya merupakan
proses komuni kasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta

didik dalam rangka perubahan sikap. Aktifitas belajar sangat terkagade

¥Hadari  Nawawi, Manajemen Stratgk Organisasi Non ProfitBidang Pemerintahan,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Prég63),h. 127

3 Nanang Hanafiah & Cucu SuhaKansep Sategi Pembelajaran(Banding: Refika Aditama),
Cet.3,h83



proses perencanaan ilmu dan menempatkan anarg berpengetahuan pada

derajat yang tinggi, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :

DS (pa el BEZB A cOBE S8 i S ¢i) % @VA)Y

aeesdy apy BYIEHMY Uy

Artinya: Allah akan meninggikan orargrang yang beriman di antaramu dan

orangor ang yang di beri i I mu pelgtangeutraﬁhaunan

suratatMu j Odal®ah: 11)

Mutu pembelajaran merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu
madrasah. Jadi kualitas (mutu) pembelajaran dapat diartikan dengan kualitas
ataupun keunggulan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru,
ditandai dengan kualitas atau lulusan ataput institusi pendidikan atau
sekolah Pendidikan agama Islam adalah upaya mendidikkan agama islam atau

ajaran islam dan nilaiilainya agar menjadiay of lifeseseorand’

Pembelajaran agama islam adalah suatu proses yang bertujuan untuk

membantu siswa dalafvelajar agama Islam. Dalam pengajaran agama Islam

* Departemen RIAkV dzND |y R | y(JakartaS SYBEnSI YANKI W T54% 1 b0 = K
% Dadang Suhardargupervisi Profesional Layanan dalsfeningkatkan Mutu Pengajaran di Era
Otonomi Daerah(BandungAlfabeta, 2010), h20.

be



mungkin saja terjadianpa proses pembelajaran. Pengaeimbelajaranatas

pengajaran sering menguntungkan dan biasanya mudah untuk dfamati.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu
pembelajaran merupakan proses kegiatan pembelajaran siswa dalam belajar
agama Islam yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun

pengawasan agar dapat mencapai tujuan dan keluaran yang bermutu.

b. Konsep mutu pembelajaran
Mutu pembelajran merupakauwatu yang dinamis, relevan dengan standar,
kebutuhan masyarakat dan pengguna lulusan, berbudaya akademik dalam
penyelenggaraan pembelajaran, adanya komitmen dari para pimpinan dan staf
terhadap pengelolaan organisasi pembelajaran yang efektif dan piodukt
memerhatikan keberlanjutan program, efesien, serta tingginya akses terhadap

perkembangan informasi.

Mutu pembelajran dapat diartikan pula sebagai kemampuan lembaga untuk
meningkatan kapasitas belajar mahasiswa, serta memberikan bekal kepada
mahasiswa &dgaimana membelajrakan dirinya. Pertanyaannya adalah seberapa
jauh semua komponen masukan instrumental dalam sistem pembelajran ditata

sedemikian rupa sehingga secara sinegris mampu menghasilkan proses, hasil,

%" Nur ZazinGerakan Menata Mutu Pendidikan Teori & Aplikélgakarta: AfRuzz Media,2011),
h. 45



dan dampak belajar yang optimblal yang terglong masukan instrumental
yang berkaitan langsung dengan sistem adalah dosen, mahasiswa, kurikulum

dan bahan ajar, media belajar dan teknologi, serta fasilitas b&lajar.

Dari sisi dosen, mutu dapat dilihat dari seberapa optimal dosen mampu
memfasilitasi poses belajar mahasiswa, seberapa tinggi motivasi, kebiasaan
belajar, dan kemampuan awal mahasiswa dalam hal pokok bahasan yang akan
dipelajari. Sementara itu, dari sudut kurikulum dan bahan ajar, mutu dapat
dilihat dari seberapa fleksibel dan relevannyakulum dan bahan ajar dalam

menyediakan aneka stimulus dan fasilitas belajar ecara berdiversifikasi.

Dari sisi media dan teknologi pembelajaran, dapat dilihat dari seberapa
efektif media dan teknologi gunakan oleh deosen, untuk meningkatkan
intensitas blajar dan membelajarkan mahasiswa. Dari sudut sarana belajar
mutu, dapat dilihat dari bebrapa besar kontribusi sarana prasarana terhadap
terciptanya budaya belajar yang aman dan nyaman. Oleh karena itu, mut
pembelajaran secara oprasional dapat diartikdnagse kesesuaian dengan
kebutuhan pengguna, intensitas belajar, keterkaitan sistematik dan kesinergian
dosen , mahasiswa, kurikulum dan bahan ajar, media dan fasilitas belajar,

dalam menghasilkan proses dan hasil belajar mahasiswa yang dptimal.

c. StrategPeningkatan Mutu Pembelajaran

% Ibid, h. 3.
*Ibid, h. 303.



Untuk mewujudkan peningkatan mutu pembelajran diperlukan berbagai
upaya terobosan untuk mewujudkannya. Upaya tersebut terkait dengan berbagai

komponen didalam sistem pembelajran antara lain sebagai berikut.

1. Analisis kondisiuntuk setiap komponen sistem pembelajran.

2. Kondidi ideal untuk setiap komponen sistem pembelajaran.

3. Alternatif yang mungkin diterapkan untukmengatasi masalah dalam
pembelajran menujupembelajran yang bermutu.

Perwujudan pembelajran yang bermutu merupakanyhal penting.
Mahasiswa dan dosen adalah contoh sebagian kecil produk dari pembelajaran
di waktu lalu, yang diperbarui atau dikembangkan lep&nbelajran atau
pembelajran yang berkelanjutafypa yang akan terjadi beberapa tahun yang
mendatang tidak biddta lepaskan dari apa yang akan terjadi dan kita lakukan
saat ini. Pembelajaran yang diberikan harus menyiapkanmahasiswa untuk

dapat hidup dimasa sekarang dan yang akan datang.

Pembelajaran selalu menghadapi tantangan sesuai dengan zamannya.
Dunia pembelman pad dasarnya tidak steril dari berbagai pengaruh sistem
kehidupan politik, sosial, budaya, ekonomi, dan hukum. Sistem kehidupan
tersebut seharusnya secara sinegris memberikan dukungan bagi setiap upaya
pembangunan pembelajaran. Akan tetapi, kenyay@asistem tersebut belum

memberikan dukungan sepenuhnya sehingga sitsem pembelajran belum



mampu secara optimal, dalam menanggapi krisis multidimensi yang terjadi di

indonesid?

Selain itu terdapat tantangan dari luar negri ketika terjadi perkembangan
manuga dalam segala bidang dan aspek kehidupan, khusunya ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Hal ini juga berarti bahwa pembedegn harus dipandang sebagai
investasi bagi terbangunnya sistem pemberdayaan, dalam rangka mewujudkan
keunggulan kompetitif melalui mgarakat pembelajar atdaarning society
Selanjutnya, dalam masyarakat belajar seperti itu akan mampu melahirkan
SDM yang unggul, serta manusia yang cerdas sesuai ukuran mutu dan nilai

spektrum globaf*

C. Indikator Keberhasilan Pembelajaran
Kegiatan proses belajar mengajar selayaknya dipandang sebagai sebuah
system yang memproses input yakni para siswa yang diharapkan terdorong
sebuah system yang memproses input yakni para siswa yang diharapkan
terdorong secara intrinsic untuk melakukan pdajhean yang disajikan. Hasil
yang diharapkan dari pembelajaran tersebut adalah output berupa para siswa

yang telah mengalami perubahan positif baik dimensi ranah cipta, rasa maupun

% pid, h. 304.
“! bid, h. 305.



karsanya sehingga citata untuk mencetak sumber daya manusia yang
berkuditas tercapaf?

Menurut Sudjana tujuan pengajaran pada dasarnya adalah diperolehnya
bentuk perubahan tingkah laku baru pada siswa sebagai akibat dari proses
belajar mengajar, tingkah laku dalam pengertian luas seperti yang dikemukakan
oleh kingsley mencalp keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, sikap dan cita
cita.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan tujuan
pembelajaran erat kaitannya dengan taksonomi hasil b&lajar.

Dari tujuan pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwaatodik
keberhasilan kualitas pembelajaran yaitu:

a) Dari Segi Kognitif
Pembelajran dikatakan berhasil apabila nilai hasil evaluasi belajar peserta
didik mampu mencapai target yang telah ditetapkan, dalam kaitannya
dengan penelitian penulis nilai yang dimaksuiélah nilai akhir ujuian(UN).
Nilai inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan pemelajran.

b) Dari Segi Afektif
Pembelajran dikatakan berhasil atau berkualitas apabila peserta didik mampu
mencerminkan perilakperilaku tertentu sesuai dengan yang diingmk

dalam kaitannya dengan penelitian penulis, perilaku yang dimaksud adalah

“2Muhibbin Syahh.238
3 Nana Sudjan&Rembinaardan Pengembangan kurikulum di Sekglaimar Baru Grasindo,
Bandung, cetakan k&, 1996 h.6.



sikap peserta didik dalam sehhdri yang mencerminkan moralitas peserta
didik.

c) Dari Segi Psikomotorik
Pembelajaran dikatakn berhasil apabila peserta didik mampu berpenampilan
atau melaksanakan gerakgarakan tertentu sesuai dengan yang diinginkan
atau dapat mengaplikasikan pelajaran yang didapatnya.

Agar suatu proses pembelajaran berjalan secara efektif, seorang pendidik
harus mampu meningkatkan kesempatan belajar bagi pesdikalan mampu
meningkatkan mutu pembelajaran. Kesempatan belajar peserta didik dapat
ditingkatkan dengan cara melibatkan peserta didik secara langsung proses

pembelajaran.

Dari beberapa penjelasan tentang uapagya yang dilakukan oleh
pendidik dalam upa meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik, secara
garis besar upaya tersebut mencakup tiga tahap, yaitu persiapan (perencanaan),
pelaksanaan dan penilaian (evaluasi). Penjelasan dari ketiga tahapan tersebut

adalah sebagai berikut:

a. Tahap PersiapafiPerencanaan) Pembelajaran
Perencanaan adalah hubungan antara apa yang ada sekarang dengan
bagaimana seharusnya yang bertalian dengan kebutuhan, penentuuan tujuan,
prioritas, program da alokasi sumber. Bagaimana seharusnya adalah

bersumber pada masa yaakgn dating dalam hal ini istilah pembelajaran



memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya
untuk membelajarkan siswa, itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak
hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belagar, teta
mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap pelaksanaan ini berlangsung interaksi antara pendidik dan anak
didik, anak didik dengan akadidik, anak didik yang berkelompok atau
anak didik yang individual. Rentangan iteraksi ini berada diantara dua kutub
yang berbeda yakni suatu kegiatan yang berpusat pada peserta didik dan
kegiatan yang berpusat pada peseta didik. Beberapa aspek yang perl
dipertimbangkan dalam tahap pelaksanaan.

Tahap Penilaian (Evaluasi) Pembelajaran

Setelah berlangsung proses pembelajaran, maka dipandang perlu dilakukan
evaluasi tentang tujuan dari pembelajaran tersebut berdasarkan hasil belajar
aluasi yang telah dicapaleh siswa. Hal ini penting karena dengan cara ini
dapat ditetapkan apakah tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan

sebelumnya perlu dipertahankan atau perlu diperbaiki.

Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar
mengajar, evaluasi pembelajaran diarahkan pada komponen input,

komponen proses dan komponen output pembelajaran, sasaran evaluasi



hasil belajar adalah perkembangan ranah kognitif, efektif danmstorik.
Prosedur Yang perlu ditempuh terdiri dari persiapan-Kigsi alat uji,
selanjutnya menyusun alat ukur berdasarkan pola penilaian denga tes atau

non tes seperti: daftar cek, skala, kartu partisipasi, laporan, kartu angka.

D. Penelitian Relevan
Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang implementasi manajemen
mutu di MTs. Yapsi Sumber Jaya Lampung Barat, terlebih dahulu peneliti
melakukan kajian terhadap penelitian yang relevan yaitu:

1. Joko Sutrisno Tahun 2014 dengan judul Penerapan SistemeviearaMutu
Pembelajaran(Smm) Iso 9001:2008 Di Pt. Pura Barutama Unit Indostamping
Kudus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan atau kuesioner serta data
sekunder berupa dokumen hasilgiegan penerapan SMM ISO 9001:2008
maupun referensi lain yang relevan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif.

2. Tri Astuti tahun 2015 dengan judul Pelaksanaan manajemen mutu kegiatan
ekstrakulikuler di SMK Negri 1 Purwokerto erdis penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian lapangan (field research) yaitu pengumpulan data
yang dilakukan secara langsung dilokasi penelitian. Penelitian ini ialah

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha



merdeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang menjadi pusat perhatian
tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.

3. Rini Susilowati tahun 2012 dengan judul Pelaksanaan Manajemen Mutu
Dalam Proses Belajar Mengajar I1ISO 9001:2008 dalamgegielaan
perpustakaan sekolah di SMK Negri 1 Godean.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bermaksud
menggambarkan Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu Proses Belajar
Mengajar 1SO 9001:2008 dalam pengelolaan perpustakaan sekolah di SMK
Negri 1 Godean. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Wakil
Manajemen mutu ISO 9001:2008, serta serta informan pendukung adalah
Kepala sekolah, Kepala perpustakaan, Wakil Kepala sekolah 1, Pegawai Tata
usaha, Guru dan Siswa. Teknik pengumpulan data yamgakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.

Teknik memperoleh keabsahan data sumber dan metode.

Mutu SDM Mutu Kurikulum
Pengertian Mutu StrategiPeningkatanMutu

KonsepMutu Indikator Mutu
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METODE PENELITIAN

Menur ut Sumar di Suryabrat a, APenel i tia
rangkaian langkatangkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna
untuk dapat mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap
pertanyaaf Setamgkanenmehuwd Sugiono secara umum metodelogi
penelitian diartikan sebagali Afcara il miah

kegunaat er t*&nt uo

Dalam sebuah penelitian ilmiah hendaknya seorang peneliti menggunakan
suatu metod, karena dengan metode inilah seorang penulis dapat mencadatiata
yang relativ valid dan akurat sehingga dapat dicapai secara sisten@iigk
penelitian yang dilakukan penulis adalah implementasi manajemen mutu dalam
prosespembelajararkhusus nyadalam penerapan prinsip manajemen mutu. Data

data yang dijadikan acuan bersumber pada :

A. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data dip&alam

penelitian penulis membaginya menjadi 2 yaitu:

44 Sumardi Suryabratdletode penelitiajfJakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 4.
45Sugiono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, ~Kualitatif, dan
R&D,(Bnadung: Alfabeta, 2015), h. 3.



1. Sumber Data Primer

Data primer ialahdata yang berasal dawawancara dengakepala
sekolah, wakil manajemen mutu, guru dan siswa. Data ini tidak tersedia dalam
bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk-file. Data ini harus dicari melalui
nara sumber atau dalam istilah responden, yaingyang kita jadikan obyek
penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi
ataupun data.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder berupa datata yang sudah tersedia dan dapat diperoleh
oleh peneti dengan cara membaca, obseryvagndengarkan misalnya dokurmen

dokumen atau majalah yang dapat menunjang penulisan skripsi.

Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Di lihat dari tempatnya penelitian adalah lapangan ( field research ) yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mempelajagcara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu kelompok social,
individu, lembaga masyarakat. Sedangkan menurut kartini kartono abahw
penelitian lapangan ( field research ) yaitu penelitian lapangan yang dilakukan

dalam kehidupan yang sebenarii{a.

“8Sumadi suryabratdletode penelitianJakarta, PT Raja Grapindo, 2006 him 80



Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah peaizan secara sistematis,
Faktual, dan akurat mengenai falftgkta dan sifasifat tertentu. Di sini penulis
akan mendekripsikan hadgibsil penelit ian di MTs. YAPSI Sumbejaya
Lampung Barat mengenaimplementasi manajemen mutdalam proses

pembelajaran.

2. Sifat Penelitian

Penelitian bersifat deskriptikualitatif yaitu suatu penelitian untuk
mendapatkan suatgambaran secara sistematiguakdan akurat mengenai data
data, f&ta dan sifasifat individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu menurut
apa adanya. Dan data yang dikumpulkan berupakedta gambar, Bukan angka

angka, hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode ku#litatif.
C. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan metodaetode sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi(observation)atau pengamatan merupakan salah satu tehnik
atau cara mengumpulkan dadangan jalan mengadakan pengamatan degna

kegiatan yang sedang berlangsdhdvetode observasi yang penulis lakukan

A7 i
Ibid, h. 81
“8Nana Syaudih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikaBandung: Remeja Rosdakarya,
2005) h. 120.



adalah observasi nonsistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrument pengamatan dan observasi sistematis, yang dilakukan

oleh pengamat dengan menggumagadoman sebagai instrument pengiam*°

Metode ini dimaksudkan untuk memperolatadtentang gambaran umum
di MTs. YAPSI Sumbejaya Lampung Barat dan untuk mengamati secara
langsung mengenai implementasi manajemeitu dalam prosepembelajaran di

MTs.YAPSI Sumbefaya Lampung Barat.

2. Wawancara

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangegterangan lisan melalui bercakegkap dan

berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan pada sfpeneliti.

Metode ini dilakukan guna mendapatkan informasi dari kepala
sekolah/madrasah, penanggung jawab kurikulum, guru, dan pihak lainnya yang
terkait dengan kegitkegiatan yang telah dilakukan dalam implementasi

manajemen mutu.

Pelaksanaan interview ini dilakukasecara mendalam, artinya untu

memperoleh informasi data yang di perlukan, penulis terlebih dahulu menyiapkan

49 Suharismi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 102.

**Mardalis, metode penelitian, Suatu pendekatan propogklkarta, Bumu Aksara, 2004),
h.64.



beberapa pertanyaan yang akanukan kepada responden untuk memperoleh

data yang akan diutuhkan.

Wawancara adalapercakapan dengan maksud eatti, Percakapan itu
oleh dua pihak, yaitu pewawancdnaterviewr) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancara(intervieuwee)yang memberikan jawaban atas pertanyaan

itu.>?

Ada bermacammacam cara pembagian jenis wawancara yang
dikemukakakn dalam keptakaan. Cara pembagian pertama dikemukakan oleh

patton sebagai berikut:

1. Wawancara Pembicaraan Informal
Pada wawancara jenis ini pertanyaan yang diajukan sangat bergantung
pada pewawancara itu sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam
mengajukan ertanyaan kepada yang diwawancavéawancara demikian
dilakukan pada latar alamialHubungan pewawancara dengan yang
diwawancarai adalah dalam suasana biasa wajar, sedangkan pertanyaan
dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan seperti biasa dalam

kehidupan sehatari sap. Sewaktu pembicaraan berjalaryang

®1 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaj&osdakarya),
2001, h. 135.



diwawancarai malah barangkali tidak mengetahui atau tidak menyadari
bahwa sedang diwawancarai.
2. Pendekatan menggunakan petunjuk wawancara
Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membraaigka dan
garis besar pokekokok yang di tanyakan dalam proses wawancara
dilakukan.
3. Wawancara buku terbuka
Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan seperangkat
pertanyaan buku. Urutan pertanyaan, #a@tanya, dan cara penyajiannya
pun samaintuk setiap responden.
Pembagian lain dikemukakan ol&uba dan Lincoln. Pembagian mereka
adalah:
a. Wawancara oleh tim atau panel
Wawancara oleh tim berarti wawancara dilakukan tidak hanya oleh
satu orang tetapi oleh dua orang atau lebih terhadap sese@ragng
diwawancarai. Jika cara ini digunakan, hendaknya pada awalnya sudah
dimintakan kesepakatan dan persetujuan dari yang diwawancarai,

apakah dia tidak keberatan diwawancarai oleh dua Grang.

%2lbid., h. 136
*3bid., h. 137.



b. Wanwancara Tertutup dan Wawancara Terbuka
Pada wawancaratertutup biasanya yang diwawancarai tidak
mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai.Mereka
tidak mengetahui tujuan wawanca@ara demikan tidak terlalu sesuai
dengan penelitian kualitatffang biasanya berpandangan terbuka. Jadi,
dalam peniian kualitatif sebaiknya digunakan wawancara terbuka
para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dengan
mengetahui pula apa maksud wawancar&'itu.

c. Wawancara Riwayat Secara Lisan
Jenis ini adalah wawancara terhadap omaragng yang pernah
membua sejarah atau yang telah membuat karya ilmiah, social,
pembangunan, perdmaian dan sebagainya.Maksud wawancara ini ialah
untuk mengungkapkan riwayat hidup, pkerjaannya, kesenangannya,
ketekunnanya, dan laiain.>

d. Wawancara Terstruktur dan Wawancara Taksiraktur
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanymatanyaan yang
diajukan.Peneliti yang menggunankan jenis wawangaras ini
bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis.Untuk pertanyaan

pertanyaan disusun dengan ketat.

4bid.h.138.
*Ibid.h.139.



Jenis ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang
respresentatif ditanyai dengan pertanyaan yang sama dalam hal in
penting sekali. Pokekpokok yang dijadikan pasar pertanyaan diatur
secara sangat terstruktur.Keuntungamawancara terstruktur ialah
jarang mengadakan pendalaman pertanyaan yang dapat mengarahkan
yang diwawancarai agar jangan sampai berdista.

Wawancara tak terstruktur merupakan wancara yang berbeda dengan
yang terstruktur dalam hal waktu bertanya da@mberikan respon,

yaitu jenis ini lebih bebas beriranf@ertanyaan biasanya tidak disusun
terlebih dahulu, malah disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik

dari responden.

Dari berbagai jenis wawancara diatas, penulis menggunakan

jenis wawancarderstuktur yang ditujukan kepada kepala sekolah,
penanggung jawab kurikulumpenanggung jawab sarana prasarana,
penanggung jawab kesiswaan, penanggung jawasldman dan guru untuk
menggali informasi tentang implementasi mamsga mutu dalamProses

penbelajaan di MTs. Y APSI Sumbefaya Lampung Barat.

*%Ibid., h. 138.



3. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang tertulis.Di
dalam melaksankan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki Hesda
tertulis seperti bukdbuku, majalah, dokumen, peratua@raturan,notulen rapat,
catatan harian dan sebagaifiyaMetode ini digunakan untuk memperoleh
sumbersumber data yang ada yaitlokumentasi M$. YAPSI Sumbejaya
Lampung Barat yang terkait dengan sejarah berdirinya, keadaan guru, dan peserta

didik, data prestasi dan lain sebagainya.
D. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalampola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oletf data.

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data yang ada digunakan teknik
analisis kualitatif, yaitu analisis datdengan menggunakan data melalui bentuk
bentuk kata atau kalimat dan dispisahkan menurut kategori yang ada untuk
memperoleh keterangan yang jelas dan terinci. Dalam penelitian kualitatif analisis
dilakukan dalam suatu proses,yang berarti pelaksanaanya sudah dilakukan

sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif. Yaitu dengan langkah

57 Suharsimi Arikunto, h158
*81bid, h. 280.



langkah, mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan kode, dan

mengkategorisasikat?.

Selanjutnya untuk menganalisa data kualitatif ini, penulis menggunakan

langkahlangkah yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi.
1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih, -hal yang pokok,
memfokuskan pada habkl yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlbengan demikian data yang telah di reduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat di bantu denggeralatan elektronik sepertokputer mini, dengan

memberikan code pada aspadpek tertentf’

Reduksi data meupakan proses berfikir sensitifjang memerlukan
kecerdasan dan keluwasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman
atau orang lain yang di pandang ahli. Melatliskusi itu, maka wawasan
penelitian akan berkembang, sehingga dapat mereduksdai@a/ang memiliki

nilai temuan dan mengembangkan teori yang signiffkan.

*bid. h. 105.
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2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adadatdisplayln
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias di lakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katefomchardan sejenisnya. Dalam
hal ini Miles an Huberman menyatakathe most frequent from off display data
for qualitative research dangpmalingseringhe pas
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks

yang bersifat naratff

Dengan mendisplaykan data, makakan memudahkan untuk
memahamami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah di pahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display
data, selain dengan teks naratif , juga dapat merupakan grafik, martikylkgetwo

(jejaring kerja) dan chaff
3. Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
AndHuberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat semntara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan buktbukti yang kuat dan mendukung pada tahp@ngumpulan data

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di

%2bid. h. 341.
%bid.h. 342



dukung oleh buktbukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, kagkesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian keualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak,
karena seperti telah dikemukan bahwa masaah rumusan masalah dalam
penelitian kualitatifbersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.

Kesimpulan dalam peneitian kualitaybng diharapkan adalah temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ademuan dapat berupdeskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih serearang atau gelap
sehingga setalah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau

interaktif, hipotesis atau teori.

Setelah melakukan langkddngkah di atas, maka langkah selamyat
adalah menggunakan pola piker induktif, yaitu berangkat dari-fakta yang
konkrit, kemudian dengan fakfakta atau peristiweristiwa khusus dan konkrit

digenerialisasi yang mempunyai sifat umgfin.

% |bid.h. 342345,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs YAPSI Sumberjaya Lampung Barat

Pada tahun 1975 berdasarkan musyawarah masyarakat sumberjaya dan
masyarakat transmigrasi asal Jawa Barat pentingnydiddikan sekolah
berbasis pesantren. Mengingat pada saat itu banyakasa&kusia sekolah
tidak bisa melanjutkan sekolah karna terhalang jarak.

Singkat cerita pada musyawarah tersebut didirikanklah sekolah yang
bernama MTs. Mujahidin dengan fasilitas hgunan hasil swaday
masyarakat.

Setelah sekian lama berdiri dan beroprasi sekolah namun pada tahun
1979 nama MTs. Mujahidin diganti menjadi MTs. YAPSI oleh pendiri KH.
Iskandar dan konsep yapsi membantu dan menyantuni -agwadkyang
putus sekolah dan kang mampu.

Sejak tahua berdirinya,MTs. YAPSI Sumbejaya Lampung Batatah
mengalami perggian Kepala Sekolah sebanyélkal hingga saat in yaitu

sebagai berikut:



Tabel 4
Daftar Pimpinan MTs YAPSI Sumberjaya Lampung Barat

No | Tahun Nama Jabatan

1. [ 1975-199 | NunungAnwar SanusiBa. | Kepala Sekolah
2. | 20002003 | Sarifudin Kepala Sekolah
3. | 20042006 | Suminta, S.Pd.I Kepala Sekolah
4. | 20072008 | Srimasrofah, S.Pd.I Kepala Sekolah
5. | 20092017 | Abdul Rosyid Kepala Sekolah

(Sumber: Dat&KepegawaiarMTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat

Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi merupakarnimpian atauharaparcita-cita yangingin dicapaioleh
warga sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagaicita-cita bersamawarga
sekolah dan segenappihak yang berkepentinganpada masa yang akan
datang,mampumemberikaninspirasi, motivasi, dan kekuatanpadawarga
sekolahdan segenappihak yang berkepentinganVisi sekolahdirumuskan
berdasarmasukan dari berbagai warga sekolah dan pihakpihak yang
berkepentingarselarasdiengarvisi institusi di atasnyasertavisi pendidikan
nasional.Diputuskanoleh rapatdewanpendidik yang dipimpin oleh kepala
sekolah dengan memperhatikan masukan komite sekolah, kemudian

disosialisasikan kepada warga sekolah dan segenap pihak yang






